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Abstrak: Masalah Transportasi merupakan masalah utama pada lali lintas jalan termasuk juga di daerah Enrekang tepatnya yang terjadi di Jalan Nasional Poros-Enrekang karena adanya aktivitas kegiatan masyarakat diantaranya aktivitas pasar dan perdagangan yang menimbulkan hambatan samping sehingga mempengaruhi kinerja arus lalu lintas di Jalan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik arus lalu lintas dan kinerja lalu lintas akibat aktivitas pada hari biasa dan hari pasar. Menggunakan metode kuantitatif dengan perhitungan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2023. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa volume lalu lintas tertinggi pada hari Minggu yaitu 1803,6 smp/jam yang diantaranya dari arah barat (Sidrap) 868 smp/jam dan arah timur (Enrekang/Tator) 935,6 smp/jam dan hambatan samping yaitu 297,8 smp/jam, yang diantaranya dari arah barat (Sidrap) 142,8 smp/jam dan arah timur (Enrekang/Tator) 155 smp/jam dengan kecepatan rata-rata 44,75 km/jam. Kinerja jalan dengan kapasitas 3758,4 smp/jam, derajat kejenuhan 0,48 dan tingkat pelayanan C.

Kata kunci: Kinerja Lalu Lintas, Tingkat Pelayanan, PKJI


Abstract: Transportation problems are the main problem in road traffic, including in the Enrekang area, precisely on the National Poros-Enrekang Road, due to community activities, including market and trade activities, that cause side obstacles that affect the performance of traffic flow on the road. This study aims to analyze the characteristics of traffic flow and traffic performance due to activities on weekdays and market days. Using a quantitative method with the calculation of the 2023 Indonesian Road Capacity Guidelines. This study was conducted in May–July 2024. The results showed that the highest traffic volume on Sundays was 1803.6 pcu/hour, including from the west (Sidrap) 868 pcu/hour and the east (Enrekang/Tator) 935.6 pcu/hour, and side obstacles were 297.8 pcu/hour, including from the west (Sidrap) 142.8 pcu/hour and the east (Enrekang/Tator) 155 pcu/hour, with an average speed of 44.75 km/hour. Road performance with a capacity of 3758.4 smp/hour, a degree of saturation of 0.48, and a service level of C..
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I. PENDAHULUAN
Seiring berjalannya waktu dengan bertambahnya jumlah penduduk mengakibatkan makin meningkatnya pergerakan pada manusia maupun barang. Dalam hal ini kaitannya dengan pergerakan (movement) tidak lepas dari sistem yang mendukung pergerakan transportasi [1]. Sistem transportasi ini berfungsi untuk membantu pergerakan yang menjadi tuntutan kebutuhan hidup manusia sehingga penanganan pada sistem transportasi harus baik. Perkembangan jumlah penduduk yang semakin hari semakin meningkat menyebabkan kecenderungan kebutuhan untuk berpindah ataupun melakukan pergerakan cenderung sama tercermin dari kegiatan lalu lintas sehari-hari serta pusat kegiatan yang mereka kunjungi [2].

Masalah Transportasi seperti sudah merupakan masalah utama pada lalu lintas jalan bukan hanya di kota saja tetapi itu juga berlaku di daerah - daerah tertentu seperti halnya yang terjadi di Jalan Poros Sidrap-Enrekang-Tator tepatnya didepan Pasar Maroangin Kecamatan Maiwa. Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya peningkatan kinerja suatu jalan adalah tingginya pengaruh aktivitas kegiatan masyarakat itu sendiri sehingga mempengaruhi kinerja dari Ruas Jalan Jalan Poros Sidrap-Enrekang-Tator.

Salah satu pusat kegiatan yang menjadi pemusatan pergerakan adalah pasar. Di dalam pasar masyarakat melakukan aktivitas sebagaimana mestinya dalam kegiatan jual beli dan transaksi [3]. Salah satu pasar yang mampu menarik aktivitas kegiatan yang cukup tinggi adalah Pasar Tradisional Maroangin yang berada di Kabupaten Enrekang. Lokasi pasar ini terletak dipinggir jalanporos Sidrap-Enrekang-Tator. Hal ini yang menyebabkan pasar Maroangin mampu menarik bangkitan pergerakan sehingga berpengaruh terhadap kinerja ruas jalan [4]. 

Permasalahan lain yang muncul pada pasar maroangin ini seperti PKL (Pedagang Kaki Lima) yang berjualan di badan jalan dan dibahu jalan, pejalan kaki yang menyebrang maupun berjalan di badan jalan, kendaraan berjalan lambat, kendaraan berhenti sembarangan, parkir dibahu jalan (on street parking), dan kendaraan keluar-masuk pada sisi jalan yang tentunya hal-hal tersebut akan mengurangi kapasitas ruas jalan dan akan menyebabkan penurunan kecepatan bagi kendaraan yang melintasinya [5].

Pasar tradisonal merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli serta ditandai dengan adanya transasi secara langsung dan biasanya ada proses tawar menawar. Bangunan pasar biasanya terdiri atas kioskios atau gerai, akses lebih luas bagi para produsen dan dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual maupun suatu pengelola pasar. Kebanyakan pasar tradisional menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan makanan, ikan, buah, sayur-sayuran, telur, daging, kain, barang-barang elektronik, dan jasa, serta menjual kue-kue. (Hermanto Malano, 2011. Selamatkan Pasar Tradisional, Jakarta) [6]. 

Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh aktivitas pasar terhadap kinerja ruas jalan dengan hasil analisa kapasitas (C) yang didapatkan sebesar 2814 smp/jam dan didapatkan tingkat pelayanan jalan dipoin D dengan konsi Lalu lintas jenuh, kecepatan mulai rendah dengan DS yang didapat yaitu 0,59 [7]. Penelitian selanjutnya kapasitas jalan 2110 smp/jam dan tingkat pelayanan jalan berada pada level E, dengan nilai DS 0,86, menunjukkan jalan sudah sangat jenuh dan membutuhkan perbaikan kinerja [8]. Adapun hasil analisa yang diperoleh volume lalulintas C = 7244,328 smp/jam, derajat kejenuhan 0.93, tingkat pelayanan level E pada arah kota Serang menuju Anyer serta hambatan samping sebesar 2836,8 dengan bobot kejadian sangat tinggi [9]. Kapasitas  (C)  yang  didapatkan  sebesar  2134  smp/jam  dan  didapatkan  tingkat  pelayanan jalan dipoin F dengan kondisi Arus terhambat, Kecepatan Rendah, Volume diatas Kapasitas, Banyak Berhenti dengan DS yang didapat yaitu 1,177 [10].

Oleh karena permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Aktivitas Kegiatan Masyarakat Terhadap Kinerja Ruas Jalan Poros Sidrap-Enrekang-Tator”. Dengan tujuan untuk menganalisis karakteristik arus lalu lintas dan kinerja lalu lintas akibat aktivitas pada hari biasa dan hari pasar.
II. METODOLOGI
2.1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Oleh karena itu, data kuantitatif adalah data yang cenderung dianalisis dengan menggunakan metode statistik. Biasanya, alat pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan informasi, yang dapat berupa angka atau skor. 

2.2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan pada ruas Jalan Poros Sidrap-Enrekang-Tator yang berada tepat di sekitar Pasar Maroangin Kecamatan Maiwa dan berada pada koordinat 3°44'40"S119°52'09"E Jalan tersebut merupakan jalan Nasional yang menghubungkan antar kota yang satu dan kota yang lainnya.
[image: PM]Lokasi Survey

Gambar 1. Maps Google Earth Pada Lokasi Survey
Waktu survey dilakukan sebanyak 3 kali dalam seminggu, yaitu dengan waktu pengamatan mulai 06.00 – 18.00 WITA. Pada hari kerja tetapi bukan hari pasar yakni hari Senin, 03 Juni 2024, hari kerja dan pasar yakni hari Rabu, 05 Juni 2024 dan hari libur dan pasar yakni hari Minggu, 09 Juni 2024.
 
2.3. Alat Penelitian
Agar survei di lapangan berjalan dengan baik maka perlu terlebih dahulu disiapkan alat-alat survei, antara lain meliputi meteran, pengukur waktu (stopwatch), alat-alat tulis (kertas dan pena), papan pencatat, dan kamera. 

2.4. Teknik Pengumpulan Data
2.4.1. Data Primer
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan oleh surveyor di lapangan. Pengambilan Data-data primer tersebut berupa data lalu lintas (data geometrik jalan yang terdiri dari lebar jalan dan panjang jalan) dan data hambatan samping. 
2.4.2. Data Sekunder
Pengumpulan data sekunder didapat dari Panduan Kapasitas Jalan Indonesia 2023 dan Google Earth (peta wilayah lokasi penelitian).  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Karakteristik Arus Lalu lintas Jalan Poros Sidrap-Enrekang-Tator

3.1.1. Geometrik Ruas Jalan
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Gambar 2. Sketsa Lokasi Penelitian
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Gambar 3. Geometrik Jalan Poros Sidrap-Enrekang-Tator
3.1.2. Volume Lalu Lintas

Gambar 4. Rekapitulasi Volume Lalu Lintas Jalan Poros Sidrap-Enrekang-Tator
Berdasarkan gambar 4, pada grafik rekapitulasi volume lalu lintas diketahui bahwa jam puncak pada ruas jalan Poros Sidrap-Enrekang-Tator yaitu pukul 09.00 – 10.00 WITA, pada hari Minggu sebesar 1803,6 smp/jam, hari Rabu sebesar 1579,4 smp/jam dan hari Senin sebesar 995,6 smp/jam.
3.1.3. Hambatan Samping

Gambar 5. Rekapitulasi Hambatan Samping Jalan Poros Sidrap-Enrekang-Tator
Berdasarkan gambar 5, pada grafik rekapitulasi hambatan samping diketahui bahwa jam puncak pada ruas jalan Poros Sidrap-Enrekang-Tator yaitu pukul 09.00 – 10.00 WITA, pada hari Minggu sebesar 297,8 smp/jam, hari Rabu sebesar 244,2 smp/jam dan hari Senin sebesar 159,8 smp/jam.
3.1.4. Kecepatan Waktu Tempuh
Metode penentuan kecepatan kendaraan (spot speed) di lapangan, dilakukan dengan metode kecepatan bergerak .menggunakan stop watch atau Speed Gun dengan menghitung waktu tempuh kendaraan selama kendaraan bergerak. Adapun yang menjadi referensi jarak di lapangan adalah dengan mengikuti kendaraan sehingga waktu tempuhnya adalah waktu dimana kendaraan mulai bergerak sampai titik survei dengan jarak 200 meter. Sehingga kecepatan (V) dapat dihitung yakni jarak dibagi waktu.
Jalan nasional poros Enrekang arah barat
V	= (Jarak)/(Waktu)  
= (200 m)/(15,66 detik)  
= (0.2 km)/(0,00435 jam)   
= 43,53 km/jam
Jalan nasional poros Enrekang arah timur
V	= (Jarak)/(Waktu)  	
= (200 m)/(16,54 detik)   
= (0.2 km)/(0,00459 jam)   
= 45,98 km/jam
Rata-rata kecepatan waktu tempuh 	= (45,53 + 45,98)/2
= 44,75 ≈ 45 km/jam
3.1.5. Kecepatan Arus Bebas Mobil Penumpang
Vbd,mp	= Kecepatan arus bebas daras, tipe alinemen datar /2 TT  
= 68 smp/jam 
Vbl,mp	= Lebar lajur 2 arah 8 m, 2/2 TT	    
= 1,0
Fvb,hs 	= Lebar bahu efektif 1 m, hambatan samping Tinggi (250 – 349)  	     
= 0,87
Fvb,kpj	= Faktor koreksi kecepatan arus MP 
= 0,97
vB,MP      = (vBD,MP + vBL,MP) × FvB,HS × FvB,KFJ
    	= 68×1,0×0,87×0,97
  			    	= 58,23 ≈ 58smp/jam
Tabel I. Kecepatan Arus Bebas Mobil Penumpang
	Vbd,mp
	Vbl,mp
	Fvb,hs
	Fvb,kpj
	Vb,mp

	68
	1
	0,87
	0,97
	58,23




3.1.6. Kapasitas Jalan
Perhitungan kapasitas menggunakan rumus yang ada dalam pedoman PKJI 2023 bagian perkotaan yang memiliki faktor penyesuaian. Dapat dilihat pada Tabel II dibawah ini.
Tabel II. Data Kapasitas Jalan
	Lokasi Penelitian
	Faktor Penyesuaian

	
	C0
	FCl
	Fcpa
	FChs
	C

	Jl. Poros Sidrap-Enrekang-Tator
	4000
	1,08
	1
	0,87
	3758


Perhitungan kapasitas pada lokasi penelitian pada ruas jalan poros Sidrap-Enrekang-Tator 2/2 TT diperoleh kapasitas lajur:
C0	= Kapasitas dasar, tipe alinemen datar 2/2 TT  	= 4000 smp/jam 
FCl	= Lebar lajur 2 arah 8 m, 2/2 TT	= 1,08
Fcpa	= Pemisahan arah 50-50, 2/2 TT	= 1,00
FChs	= Lebar bahu efektif 1 m, hambatan samping tinggi (250 – 349)  	= 0,87

 				     = 4000×1,08×1,00×0,87
 				     = 3758,4 ≈ 3758 smp/jam
Berdasarkan perhitungan kapasitas jalan diatas menunjukkan bahwa jalan poros Sidrap-Enrekang-Tator mempunyai 3758 smp/jam.
3.1.7. Derajat Kejenuhan
Derajat kejenuhan dihitung dengan menggunakan volume dan kapasitas yang dinyatakan dalam smp/jam. Dari pengolahan data simulasi derajat kejenuhan dapat dilihat pada Tabel III.
Tabel III. Derajat Kejenuhan
	Hari
	Kondisi
	Kapasitas
 (smp/jam)
	Volume
Lalu Lintas
 (smp/jam)
	Derajat
Kejenuhan

	Senin
	Hari Kerja dan Bukan Pasar
	3758
	995,6
	0,26

	Rabu
	Hari Kerja dan Pasar
	
	1579,4
	042

	Minggu
	Hari Libur dan Pasar
	
	1803,6
	0,48


[bookmark: _GoBack]Dapat dilihat bahwa derajat kejenuhan jalan poros Sidrap-Enrekang-Tator, diketahui bahwa derajat kejenuhan tertinggi yaitu hari Minggu (hari libur dan pasar) sebesar 0,48, selanjutnya hari Rabu (hari kerja dan pasar) sebesar 0,42 dan hari Senin (hari kerja dan bukan pasar) sebesar 0,26.

3.2. Tingkat Pelayanan Jalan Poros Sidrap-Enrekang-Tator
Tingkat pelayanan suatu ruas jalan ditentukan oleh besarnya nilai derajat kejenuhan. Berdasarkan nilai derajat kejenuhan pada jam puncak, maka dapat ditentukan tingkat pelayanan pada ruas jalan. Berikut ini adalah tingkat pelayanan jalan poros Sidrap-Enrekang-Tator, dapat dilihat pada Tabel IV.
Tabel IV. Tingkat Pelayanan Jalan
	Hari
	Kondisi
	Derajat Kejenuhan
DS
	Tingkat Pelayanan
LoA

	Senin
	Hari Kerja dan Bukan Pasar
	0,26
	B

	Rabu
	Hari Kerja dan Pasar
	042
	B

	Minggu
	Hari Libur dan Pasar
	0,48
	C


Berdasarkan Tabel IV, tingkat pelayanan jalan poros Sidrap-Enrekang-Tator, diketahui bahwa derajat kejenuhan tertinggi yaitu hari Minggu (hari libur dan pasar) sebesar 0,48 dengan tingkat pelayanan C yaitu arus stabil, tetapi kecepatan dan gerak kendaraan dikendalikan, pengemudi di batasi dalam memilih kecepatan.  
Hari Rabu (hari kerja dan pasar) sebesar 0,42 dan hari Senin (hari kerja dan bukan pasar) sebesar 0,26 dengan masing-masing tingkat pelayanan B yaitu arus stabil, tetapi kecepatan operasi mulai dibatasi oleh kondisi lalu lintas dan pengemudi memiliki kebebasan yang cukup untuk memilih kecepatan.
IV. KESIMPULAN
Karakteristik arus lalu lintas pada hari bukan pasar dan aktivitas hari pasar pada ruas jalan Poros Sidrap-Enrekang-Tator di Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang yaitu diketahui volume lalu lintas yang didapatkan pada jam 09:00 – 10:00 WITA yaitu pada hari pasar (Minggu) yaitu 1803,6 smp/jam yang diantaranya dari arah barat (Sidrap) 868 smp/jam dan arah timur (Enrekang/Tator) 935,6 smp/jam. Sedangkan hambatan samping yang didapatkan pada jam 09:00 – 10:00 WITA yaitu pada hari Minggu yaitu 297,8 smp/jam, yang diantaranya dari arah barat (Sidrap) 142,8 smp/jam dan arah timur (Enrekang/Tator) 155 smp/jam. Kinerja jalan akibat aktivitas pada hari bukan pasar dengan aktivitas pasar di Jalan Poros Sidrap-Enrekang-Tator di sekitar pasar Maroangin Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang pada jam puncak yaitu pada hari Minggu (hari libur dan pasar) dengan derajat kejenuhan 0,48 (tingkat pelayanan C).
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Volume Lalu Lintas 
Jalan Poros Sidrap-Enrekang-Tator 
Senin, 03 Juni 2024	06.00 - 07.00	07.00 - 08.00	08.00 - 09.00	09.00 - 10.00	10.00 - 11.00	11.00 - 12.00	12.00 - 13.00	13.00 - 14.00	14.00 - 15.00	15.00 - 16.00	16.00 - 17.00	17.00 - 18.00	686.90000000000009	711.5	878.8	995.59999999999991	793.6	712.40000000000009	732.9	676.4	676.5	692.5	680.4	684.3	Rabu, 05 Juni 2024	06.00 - 07.00	07.00 - 08.00	08.00 - 09.00	09.00 - 10.00	10.00 - 11.00	11.00 - 12.00	12.00 - 13.00	13.00 - 14.00	14.00 - 15.00	15.00 - 16.00	16.00 - 17.00	17.00 - 18.00	749.1	967	1213.8	1579.3999999999999	1198.7	894.2	837	820.19999999999993	790.39999999999986	818.3	772.2	789.8	Minggu, 09 Juni 2024	06.00 - 07.00	07.00 - 08.00	08.00 - 09.00	09.00 - 10.00	10.00 - 11.00	11.00 - 12.00	12.00 - 13.00	13.00 - 14.00	14.00 - 15.00	15.00 - 16.00	16.00 - 17.00	17.00 - 18.00	938.5	1081.4000000000001	1314.6999999999998	1803.6	1488.8000000000002	1052.8000000000002	855.69999999999993	859.5	862.7	846.6	843.3	866.9	Volume Lalu Lintas (smp/jam)

Hambatan Samping
Jalan Poros Sidrap-Enrekang-Tator 
Senin, 22 Juli 2024	06.00 - 07.00	07.00 - 08.00	08.00 - 09.00	09.00 - 10.00	10.00 - 11.00	11.00 - 12.00	12.00 - 13.00	13.00 - 14.00	14.00 - 15.00	15.00 - 16.00	16.00 - 17.00	17.00 - 18.00	111.8	116	124.4	159.79999999999998	127.2	112.2	111.19999999999999	117.80000000000001	110.6	113.19999999999999	114.4	113	Rabu, 05 Juni 2024	06.00 - 07.00	07.00 - 08.00	08.00 - 09.00	09.00 - 10.00	10.00 - 11.00	11.00 - 12.00	12.00 - 13.00	13.00 - 14.00	14.00 - 15.00	15.00 - 16.00	16.00 - 17.00	17.00 - 18.00	139.6	172.2	176.4	244.2	183	170	160.19999999999999	157.60000000000002	159.39999999999998	138.39999999999998	148.4	131.39999999999998	Minggu, 09 Juni 2024	06.00 - 07.00	07.00 - 08.00	08.00 - 09.00	09.00 - 10.00	10.00 - 11.00	11.00 - 12.00	12.00 - 13.00	13.00 - 14.00	14.00 - 15.00	15.00 - 16.00	16.00 - 17.00	17.00 - 18.00	213	204.79999999999998	243.6	297.8	232.20000000000002	205.4	193.79999999999998	174.79999999999998	172	160.6	178.2	155.39999999999998	Hambatan Samping (smp/jam)
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Abstrak


:


 


Masalah Transportasi merupakan masalah utama pada lali lintas jalan termasuk juga di 


daerah Enrekang tepatnya yang


 


terjadi di Jalan Nasional Poros


-


Enrekang karena adanya aktivitas 


kegiatan masyarakat diantaranya aktivitas pasar dan perdagangan yang menimbulkan hambatan 


samping sehingga mempengaruhi kinerja arus lalu lintas di Jalan tersebut. Penelitian ini bertujuan 


u


ntuk menganalisis karakteristik arus lalu lintas dan kinerja lalu lintas akibat aktivitas pada hari biasa 


dan hari pasar. Menggunakan metode kuantitatif dengan perhitungan Pedoman Kapasitas Jalan 


Indonesia 2023. Penelitian ini dilaksa


nakan pada bulan Mei


-


J


uli 2024. 


Hasil penelitian menunjukkan 


bahwa volume lalu lintas tertinggi pada hari Minggu yaitu 1803,6 smp/jam yang diantaranya dari arah 


barat (Sidrap) 868 smp/jam dan arah timur (Enrekang/Tator) 935,6 smp/jam dan hambatan samping 


yaitu 297,8 smp/jam, ya


ng diantaranya dari arah barat (Sidrap) 142,8 smp/jam dan arah timur 


(Enrekang/Tator) 155 smp/jam dengan kecepatan rata


-


rata 44,75 km/jam. Kinerja jalan dengan 


kapasitas 3758,4 smp/jam, derajat kejenuh


an 0,48 dan tingkat pelayanan C


.


 


 


Kata kunci: 


Kinerja L


alu 


Lintas, Tingkat Pelayanan, PKJI


 


 


 


Abstract


: 


Transportation problems are the main problem in road traffic, including in the Enrekang 


area, precisely on the National Poros


-


Enrekang Road, due to community activities, including market 


and trade activities,


 


that cause side obstacles that affect the performance of traffic flow on the road. 


This study aims to analyze the characteristics of traffic flow and traffic performance due to activities 


on weekdays and market days. Using a quantitative method with the c


alculation of the 2023 


Indonesian Road Capacity Guidelines. This study was conducted in May


–


July 2024. The results 


showed that the highest traffic volume on Sundays was 1803.6 pcu/hour, including from the west 


(Sidrap) 868 pcu/hour and the east (Enrekang/T


ator) 935.6 pcu/hour, and side obstacles were 297.8 


pcu/hour, including from the west (Sidrap) 142.8 pcu/hour and the east (Enrekang/Tator) 155 


pcu/hour, with an average speed of 44.75 km/hour. Road performance with a capacity of 3758.4 


smp/hour, a degree 


of saturation of 0.48, and a service level of C.


.


 


 


Keywords: 


Traffic P
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I.


 


P


ENDAHULUAN


 


Seiring berjalannya waktu dengan bertambahnya jumlah 


penduduk mengakibatkan makin 


meningkatnya pergerakan pada manusia maupun barang. Dalam hal ini kaitannya dengan 


pergerakan (movement) tidak lepas dari sistem yang mendukung pergerakan transportasi


 


[1]


. 


Sistem transportasi ini berfungsi untuk membantu pergerakan yang menjadi tuntutan 


k


ebutuhan hidup manusia sehingga penanganan pada sistem transportasi harus baik. 


Perkembangan jumlah penduduk yang semakin hari semakin meningkat menyebabkan 


kecenderungan kebutuhan untuk berpindah ataupun melakukan pergerakan cenderung sama 


tercermin dari 


kegiatan lalu lintas sehari


-


hari serta pusat kegiatan yang mereka kunjungi 


[2]


.


 


 


Masalah Transp


ortasi seperti sudah merupakan masalah utama pada lalu lintas jalan bukan 


hanya di kota saja tetapi itu juga berlaku di daerah 


-


 


daerah tertentu seperti halnya yang 


terjadi di Jalan Poros Sidrap


-


Enrekang


-


Tator tepatnya didepan Pasar Maroangin Kecamatan 


Mai


wa. Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya peningkatan kinerja suatu jalan 
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